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ABSTRAK

Kedisiplinan belajar siswa di MTs Al-lhya Batubara masih menunjukkan berbagai
bentuk ketidakoptimalan, seperti keterlambatan, kurangnya konsentrasi, serta
pelanggaran aturan belajar, yang mengindikasikan perlunya pola komunikasi guru
yang lebih efektif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pola komunikasi guru berbasis model perception-checking dalam
membangun kedisiplinan belajar siswa, di mana konsep perception-checking
diadopsi dari teori komunikasi interpersonal Wood yang menekankan pentingnya
Klarifikasi persepsi untuk menghindari kesalahpahaman. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap guru, siswa, serta pihak
sekolah sebagai informan, dengan analisis data melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pola komunikasi guru cenderung bersifat interpersonal, dialogis, dan empatik
melalui interaksi dua arah yang membuka ruang bagi siswa untuk menyampaikan
kondisi mereka. Penerapan model perception-checking dilakukan melalui tiga
tahapan utama, yaitu penyampaian persepsi awal tanpa menghakimi, pemberian
alternatif penafsiran, serta Kklarifikasi langsung, yang terbukti mampu
meminimalkan kesalahpahaman dan menciptakan komunikasi yang terbuka dan
konstruktif. Selain itu, pendekatan komunikasi yang tidak menghakimi
berpengaruh signifikan terhadap pembentukan kedisiplinan belajar siswa, di mana
kedisiplinan tidak hanya terbentuk karena aturan eksternal, tetapi juga
berkembang sebagai kesadaran internal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pola
komunikasi guru berbasis perception-checking menurut teori komunikasi
interpersonal Wood merupakan strategi yang efektif dalam membangun
kedisiplinan belajar siswa secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Pola Komunikasi Guru, Perception-Checking, Komunikasi
Interpersonal, Kedisiplinan Belajar, Komunikasi Pendidikan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan
suasana serta proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
mengembangkan potensi dirinya secara aktif. Pendidikan tidak hanya
berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga mencakup
pembentukan kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan
bermasyarakat. Dalam pengertian luas, pendidikan dipahami sebagai upaya
mengembangkan potensi jasmani dan rohani sesuai dengan nilai-nilai budaya
dan masyarakat. Dengan demikian, pendidikan berperan strategis dalam
membentuk sikap, perilaku, dan karakter peserta didik agar menjadi pribadi
yang matang, bertanggung jawab, dan berdaya guna dalam kehidupan sosial.

Kedisiplinan belajar merupakan faktor penting dalam menunjang
kelancaran dan keberhasilan pembelajaran di sekolah. Disiplin membiasakan
siswa hadir tepat waktu, mengikuti pelajaran dengan tertib, mematuhi aturan
kelas, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Kebiasaan
disiplin yang ditanamkan sejak dini membentuk kemampuan siswa
mengontrol perilaku sesuai tuntutan lingkungan belajar. Siswa dengan disiplin
belajar yang baik cenderung lebih fokus, menghargai guru, dan bertanggung

jawab terhadap kewajiban akademik.



Guru memiliki peran strategis dalam menumbuhkan kedisiplinan belajar
siswa melalui pengelolaan pembelajaran dan evaluasi yang berkelanjutan.
Selain menyampaikan materi, guru juga berperan mengawasi perilaku belajar
siswa serta memberikan arahan dan bimbingan apabila ditemukan pelanggaran.
Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah, masih dijumpai berbagai
permasalahan kedisiplinan belajar siswa seperti keterlambatan hadir,
ketidakpatuhan terhadap tata tertib, serta perilaku yang mengganggu jalannya
pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar siswa
belum sepenuhnya terbentuk secara optimal.

Sejumlah penelitian sebelumnya umumnya mengkaji kedisiplinan siswa
dari perspektif bimbingan dan konseling, penegakan tata tertib, serta
penanganan perilaku menyimpang, dengan kedisiplinan dipandang sebagai
persoalan pelanggaran aturan. Sementara itu, kajian yang secara khusus
menyoroti pola komunikasi guru dalam pembelajaran, terutama upaya
memastikan kesamaan persepsi dengan siswa, masih terbatas, padahal
perbedaan persepsi berpotensi menimbulkan kesalahpahaman yang berdampak
pada rendahnya kedisiplinan belajar (Harahap et al., 2023).

Berdasarkan pengamatan awal di MTs Al-lhya Batubara, meskipun tidak
ditemukan perilaku menyimpang yang ekstrem, masih dijumpai
ketidakdisiplinan belajar seperti keterlambatan, kurangnya konsentrasi, dan
keluar masuk kelas saat guru tidak berada di ruang belajar. Kondisi ini
menunjukkan bahwa Kkedisiplinan belajar dipengaruhi oleh situasi dan

interaksi pembelajaran, sehingga diperlukan pendekatan komunikasi yang



tepat agar siswa memahami aturan dan tanggung jawab belajar secara sadar
melalui kesepahaman bersama.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki urgensi untuk
mengkaji pola komunikasi guru dengan model perception-checking dalam
membangun kedisiplinan belajar siswa di MTs Al-lhya Batubara, khususnya
dalam memastikan keselarasan persepsi saat penyampaian arahan, teguran,
dan aturan belajar. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran
komprehensif tentang peran komunikasi guru dalam pembentukan
kedisiplinan belajar, serta berkontribusi secara teoretis pada kajian komunikasi

pendidikan dan secara praktis bagi guru dan sekolah.

1.2 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, penelitian ini dibatasi agar
pembahasan lebih terarah dan mendalam sesuai fokus kajian. Pembatasan masalah
bertujuan menegaskan ruang lingkup penelitian sehingga data yang diperoleh relevan
dan dapat dianalisis secara sistematis.

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian difokuskan pada pola komunikasi
guru yang menerapkan model perception-checking dalam interaksi guru—siswa di

MTs Al-lhya.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana pola komunikasi guru model perception-checking dalam

membangun kedisiplinan belajar siswa di MTS Al-lhya Batubara?



1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola komunikasi guru yang

menerapkan model perception-checking dalam membangun kedisiplinan siswa
di MTs Al-lhya. Secara khusus, penelitian ini mengkaji cara guru
mengklarifikasi persepsi, menafsirkan perilaku siswa, dan menyampaikan
pemahaman secara terbuka guna meminimalkan kesalahpahaman serta

mendorong terbentuknya kedisiplinan belajar di lingkungan sekolah.

1.4.2 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis,

Secara teoretis, penelitian ini berpandangan bahwa kedisiplinan belajar
siswa tidak hanya dibentuk oleh aturan dan pengawasan, tetapi juga melalui
komunikasi yang membangun kesamaan persepsi antara guru dan siswa.
Penelitian ini diharapkan memperkaya kajian komunikasi pendidikan,
khususnya pengembangan komunikasi interpersonal guru melalui penerapan
perception-checking dalam pembelajaran. Temuan penelitian ini diharapkan
memperluas pemahaman teoretis mengenai peran komunikasi dialogis dan
klarifikatif dalam membentuk perilaku belajar dan kedisiplinan siswa, sejalan
dengan pandangan Sugiyono bahwa penelitian bertujuan mengembangkan
pengetahuan secara ilmiah dan sistematis (Sugiyono, 2013:3).

2. Manfaat Akademis

Secara akademis, penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi

mahasiswa, dosen, dan peneliti dalam kajian komunikasi guru dan perilaku

belajar siswa, khususnya terkait pembentukan kedisiplinan melalui pendekatan



komunikasi. Penelitian ini juga diharapkan memperkaya literatur komunikasi
pendidikan serta menjadi bahan pembanding bagi penelitian sejenis pada
konteks dan jenjang pendidikan yang berbeda, sebagaimana dikemukakan
Sugiyono bahwa hasil penelitian menjadi dasar pengembangan kajian ilmiah
selanjutnya (Sugiyono, 2013:3).
3. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini berpandangan bahwa pembinaan kedisiplinan
belajar memerlukan pola komunikasi pembelajaran yang dialogis dan humanis.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi
guru dan sekolah dalam mengembangkan pola komunikasi yang efektif
melalui penerapan perception-checking dalam penyampaian arahan dan aturan
belajar. Penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan evaluasi pembelajaran
dan pembinaan kedisiplinan siswa guna menciptakan suasana belajar yang
kondusif dan berkelanjutan, sejalan dengan pandangan Sugiyono mengenai
pemanfaatan hasil penelitian dalam memecahkan permasalahan praktis
pendidikan (Sugiyono, 2013:3).
1.5 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengacu pada standar penulisan ilmiah
yang digunakan dalam penyusunan skripsi dan proposal penulis membagi
sistematika penulisan sesuai dengan pedoman skripsi yang berlaku di Fakultas
IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Skripsi ini dibagi menjadi lima bab utama. Setiap bab memiliki fungsi dan fokus

yang berbeda namun saling terkait, sehingga membentuk penelitian yang utuh.



BAB I : Membahas gambaran umum penelitian, meliputi latar belakang,

rumusan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan.

BAB 11 : Memuat landasan teoritis tentang komunikasi pendidikan, pola
komunikasi, komunikasi guru-siswa, kedisiplinan belajar, teori perception-

checking, serta kerangka konsep penelitian.

BAB Il : Menjelaskan metode penelitian kualitatif, meliputi lokasi, subjek,

teknik pengumpulan dan analisis data, serta keabsahan data.

BAB IV : Menyajikan hasil dan pembahasan penelitian mengenai pola
komunikasi guru, penerapan perception-checking, dan perannya dalam

membangun kedisiplinan belajar siswa.

BAB V . Berisi kesimpulan dan saran bagi sekolah, guru, dan peneliti

selanjutnya.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1 Pola Komunikasi

Pola komunikasi merujuk pada bentuk atau arah hubungan komunikasi
antara pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi, khususnya antara guru dan
siswa dalam proses pembelajaran. Pola ini menunjukkan cara penyampaian
pesan, pemberian respons, serta tingkat keterlibatan masing-masing pihak.
Dalam lingkungan pendidikan, pola komunikasi berperan strategis karena
memengaruhi suasana belajar, pemahaman, dan partisipasi siswa. Pola
komunikasi yang baik mendorong pertukaran informasi secara efektif,
interaksi dua arah, dan pengembangan keterampilan sosial siswa (Faustyna,
2023:55-56). Sebaliknya, pola komunikasi satu arah yang didominasi guru
cenderung membatasi partisipasi aktif siswa. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap pola komunikasi penting untuk melihat bagaimana interaksi guru dan
siswa berlangsung serta pengaruhnya terhadap proses dan hasil pembelajaran
di kelas (Katrini, Rabi’ah, 2023).

a. Jenis Jenis Pola Komunikasi

Pola komunikasi dalam proses pembelajaran dapat dibedakan berdasarkan
arah dan tingkat keterlibatan pihak-pihak yang berinteraksi. Perbedaan pola
komunikasi ini menunjukkan bagaimana pesan disampaikan, bagaimana
respon diberikan, serta sejauh mana guru dan siswa terlibat secara aktif dalam

proses komunikasi di kelas (Afifah & Utami, 2024).



Berikut penjelasan singkat mengenai pola komunikasi satu arah, dua arah,
dan multi arah dengan bahasa akademik dan ringkas, serta selaras dengan
konteks pembelajaran:

1. Pola komunikasi satu arah terjadi ketika guru menyampaikan pesan kepada
siswa tanpa umpan balik aktif, sehingga guru menjadi sumber utama
informasi dan siswa bersifat pasif sebagai penerima pesan.

2. Pola komunikasi dua arah ditandai dengan adanya interaksi timbal balik
antara guru dan siswa, di mana siswa diberi kesempatan untuk merespons,
bertanya, atau menyampaikan pendapat secara dialogis.

3. Pola komunikasi multi arah melibatkan interaksi yang lebih kompleks,
baik antara guru dan siswa maupun antar siswa, sehingga pembelajaran
berlangsung secara partisipatif dan kolaboratif. Pola ini menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif, terbuka, dan kondusif karena seluruh
pihak terlibat langsung dalam proses komunikasi.

b. Pola Komunikasi dalam Lingkungan Pendidikan
Pola komunikasi dalam lingkungan pendidikan memiliki peran penting

dalam menentukan keberhasilan pembelajaran karena menjadi sarana utama

dalam transfer pengetahuan, pembentukan interaksi, serta peningkatan
motivasi belajar siswa. Di sekolah, komunikasi tidak hanya berlangsung
secara verbal melalui penyampaian materi, tetapi juga secara nonverbal
melalui sikap, perilaku, ekspresi, dan keteladanan guru yang memengaruhi

pemahaman serta respons siswa.



Melalui pengelolaan komunikasi yang strategis dan dialogis, guru dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, menciptakan suasana belajar yang kondusif,
serta memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil pembelajaran
(Hendra et al., 2020).

Komunikasi pendidikan yang efektif ditandai dengan keterbukaan, adanya
umpan balik, serta kemampuan guru menyesuaikan komunikasi dengan
kondisi psikologis dan karakteristik siswa, sehingga mampu menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran (Latuconsina, 2019).

Dalam konteks tersebut, pola komunikasi guru menekankan penggunaan
komunikasi interpersonal agar guru dapat memahami kondisi siswa dan
menyesuaikan pesan pembelajaran dengan kebutuhan serta kemampuan siswa.
Melalui pola komunikasi yang tepat, guru tidak hanya menyampaikan materi
pembelajaran, tetapi juga berperan dalam membentuk sikap, perilaku, dan
kepatuhan siswa, sehingga proses belajar mengajar berlangsung secara efektif
dan bermakna (Yenni & Anisa, 2021).

Secara keseluruhan, pola komunikasi mencerminkan hubungan guru dan
siswa melalui arah penyampaian pesan, keterlibatan, keterbukaan, dan timbal
balik, di mana pola komunikasi guru yang dialogis dan terbuka berperan
penting dalam meningkatkan pemahaman siswa, membangun hubungan
edukatif yang positif, mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, serta

membentuk sikap dan kedisiplinan belajar siswa.
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2.2 Model Komunikasi Perception-Checking

2.2.1 Pengertian Perception-Checking

Perception-checking merupakan upaya menelaah kembali persepsi atau
penafsiran yang dibentuk pada tahap interpretasi dalam komunikasi
interpersonal, mengingat individu sering menganggap penafsiran awal sebagai
kebenaran sehingga berpotensi menimbulkan kesalahpahaman. Oleh karena
itu, perception-checking dipahami sebagai keterampilan komunikasi untuk
mencegah kekeliruan persepsi melalui pengkajian ulang penafsiran, baik
dengan mengamati kembali situasi maupun melakukan klarifikasi langsung
kepada lawan bicara guna memastikan kesesuaian makna.

Wood menegaskan bahwa karena persepsi merupakan inti dari komunikasi
interpersonal, individu perlu membentuk persepsi secara cermat dan
memeriksa keakuratannya agar makna yang dibangun dalam interaksi tidak
menyimpang. Dengan membiasakan praktik perception-checking, individu
dapat meningkatkan ketepatan persepsi, mengurangi potensi kesalahpahaman,
serta membangun komunikasi interpersonal yang lebih terbuka, empatik, dan
efektif (Suwatno & Nerissa, 2023:55-56).

a. Konsep persepsi dalam komunikasi

Persepsi dalam komunikasi merupakan proses kognitif individu dalam
menerima, memilih, mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan
melalui pancaindra sehingga membentuk makna tertentu. Dalam konteks
komunikasi, persepsi berperan penting sebagai dasar dalam memahami pesan,

menilai perilaku pihak lain, dan menentukan respons komunikasi. Proses
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persepsi meliputi seleksi informasi, pengorganisasian dalam struktur kognitif,
dan interpretasi makna. Kesalahan persepsi dapat menimbulkan
kesalahpahaman, sedangkan persepsi yang tepat mendukung terciptanya
pemahaman bersama dan interaksi yang efektif (Nisa et al., 2023).
b. Perception-Checking sebagai Upaya Menghindari Kesalahpahaman

Dalam komunikasi tatap muka, perbedaan persepsi dapat diperkuat oleh
ketidakjelasan pesan, penggunaan isyarat yang kurang tepat, serta kurangnya
perhatian terhadap umpan balik. Oleh karena itu, pemeriksaan kembali
persepsi menjadi penting agar individu tidak bertindak berdasarkan asumsi
sepihak. Pendekatan ini mendorong komunikasi yang terbuka dan reflektif,
sehingga kesalahpahaman dapat dikenali dan dikoreksi sejak dini, serta
tercipta pemahaman bersama dan hubungan komunikasi yang lebih efektif
(Yoga et al., 2023).

Perception-checking dipandang sebagai strategi komunikasi yang esensial
dalam interaksi guru dan siswa karena memungkinkan guru memahami pesan,
respons, serta perilaku siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini diperkuat
olen pendapat Wood yang menegaskan bahwa persepsi merupakan inti
komunikasi interpersonal sehingga perlu diperiksa keakuratannya agar makna
yang dibangun tidak menyimpang.

2.2.2 Tahapan Model Perception-Checking
Tahapan dalam model perception-checking merupakan strategi

komunikasi yang sistematis untuk meningkatkan ketepatan persepsi melalui
penyampaian persepsi awal, alternatif penafsiran, dan klarifikasi langsung,

sehingga dapat mencegah penilaian sepihak, meminimalkan kesalahpahaman
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dan sikap defensif, serta membangun komunikasi interpersonal yang terbuka,
empatik, dan positif. Menurut Wood, perception-checking dilakukan melalui
tahapan sistematis dari pengungkapan persepsi awal hingga Klarifikasi
langsung, sehingga individu tidak terjebak pada asumsi subjektif dan dapat
membangun pemahaman bersama melalui konfirmasi makna (Suwatno &
Nerissa, 2023:51-60).
a. Mengungkapkan Persepsi Awal

Tahap awal dalam perception-checking adalah menyampaikan persepsi
awal yang dimiliki individu terhadap perilaku, ucapan, atau situasi yang
diamati. Pada tahap ini, individu mengemukakan apa yang ia lihat dan
bagaimana ia menafsirkan peristiwa tersebut tanpa memberikan penilaian
atau kesimpulan yang bersifat menghakimi. Wood menekankan bahwa
persepsi bersifat subjektif dan tidak utuh, sehingga pengungkapan persepsi
awal perlu disampaikan secara tentatif dan berhati-hati.
b. Menyampaikan Alternatif Penafsiran

Tahap selanjutnya adalah mengemukakan kemungkinan penafsiran lain
terhadap persepsi yang telah dibentuk. Pada tahap ini, individu tidak terpaku
pada satu makna tunggal, melainkan membuka ruang bagi kemungkinan
makna lain atas perilaku atau pesan yang diterima. Wood menjelaskan bahwa
kecenderungan individu untuk menafsirkan pikiran orang lain sering menjadi
sumber kesalahpahaman, karena interpretasi pribadi dianggap sebagai

kebenaran mutlak.
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¢. Meminta Klarifikasi atau Konfirmasi dari Lawan Bicara

Tahap terakhir sekaligus inti dari perception-checking adalah meminta
klarifikasi atau konfirmasi secara langsung kepada lawan bicara terkait
persepsi yang telah disampaikan. Wood menegaskan bahwa memeriksa
persepsi melalui konfirmasi langsung merupakan cara paling efektif untuk
memastikan kesesuaian interpretasi dengan maksud sebenarnya. Klarifikasi
dilakukan melalui pertanyaan terbuka yang bersifat tidak menghakimi dan
mendorong terjadinya dialog dua arah.

2.2.3 Peran Perception-Checking dalam Proses Komunikasi
Perception-checking memegang peranan penting dalam komunikasi

interpersonal karena membantu memastikan pesan dimaknai secara akurat
oleh pihak yang berkomunikasi. Komunikasi tidak hanya berhenti pada
penyampaian pesan, tetapi juga melibatkan Kklarifikasi makna untuk
meminimalkan kesalahpahaman dan menjaga hubungan tetap positif.

Pertama, perception-checking meningkatkan kejelasan pesan dengan
meninjau kembali interpretasi terhadap ucapan atau perilaku lawan bicara
agar selaras dengan maksud sebenarnya. Kejelasan pesan menjadi prasyarat
komunikasi interpersonal yang efektif karena kesalahan penafsiran dapat
menghambat tujuan komunikasi.

Kedua, perception-checking mendorong terwujudnya komunikasi dua arah
melalui proses klarifikasi dan konfirmasi persepsi yang menghasilkan umpan
balik dialogis dan partisipatif. Proses ini memungkinkan terciptanya saling

pengertian dan penyesuaian pesan.
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Ketiga, perception-checking berperan dalam membangun komunikasi yang
empatik dan terbuka. Kesediaan memeriksa persepsi mencerminkan empati,
keterbukaan, dan penghargaan terhadap sudut pandang lawan bicara,
sehingga dapat memperkuat kepercayaan, kedekatan emosional, dan kualitas
hubungan komunikasi, khususnya dalam konteks Pendidikan (Sidik &
Sobandi, 2018).

2.2.4 Penerapan perception-checking dalam pembelajaran

Penerapan perception-checking dalam pembelajaran tercermin melalui
kemampuan guru menyampaikan dan menerima pesan secara jelas serta
memastikan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Penelitian
menunjukkan bahwa keterampilan guru dalam menyampaikan pesan secara
lisan dan tulisan, serta menerima pesan dari siswa, berkontribusi pada
terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan dipersepsikan positif oleh
siswa (Ilham et al., 2022).

2.2.5 Perception-Checking Mendorong Terwujudnya Komunikasi Guru

yang Tidak Menghakimi

Perception-checking mendorong terciptanya komunikasi guru yang tidak
menghakimi dengan menjadikan Kklarifikasi makna dan pemahaman terhadap
kondisi siswa sebagai dasar interaksi, bukan penilaian sepihak terhadap
perilaku yang tampak. Guru yang menerapkan perception-checking tidak
langsung memberi label negatif, tetapi berupaya memahami latar belakang
emosional dan situasional siswa melalui dialog yang terbuka dan reflektif.

Perception-checking juga berperan membantu guru menghindari prasangka,



15

mengurangi potensi konflik, serta membangun hubungan guru-siswa yang
suportif dan humanis dalam proses pembelajaran (Akbar et al., 2025).
2.3 Kedisiplinan Belajar Siswa
2.3.1 Pengertian Disiplin dan Kedisiplinan Belajar
Disiplin  merupakan perilaku yang berkaitan dengan kepatuhan,
pengendalian diri, dan kesadaran individu dalam menaati aturan secara
bertanggung jawab untuk mencapai tujuan. Dalam pendidikan, disiplin
berfungsi sebagai proses pembinaan perilaku yang membentuk kebiasaan
positif, pengendalian diri, dan kepribadian peserta didik, sehingga mendukung
perubahan perilaku berkelanjutan dan keberhasilan belajar (Dalimunthe, 2021).
Kedisiplinan belajar merupakan upaya sadar peserta didik dalam
mengembangkan pengendalian diri untuk mengelola sikap, waktu, dan
tanggung jawab belajar sesuai aturan dan tuntutan pembelajaran. Kedisiplinan
ini tercermin dalam perilaku belajar yang tertib dan konsisten, seperti hadir
tepat waktu, menyelesaikan tugas, menaati tata tertib, serta bertanggung jawab,
sehingga mendukung keberhasilan belajar dan pencapaian tujuan Pendidikan
(Akmaluddin & Haqgqi, 2019).
a. Disiplin sebagai Bentuk Kesadaran dan Kepatuhan
Disiplin dimaknai sebagai kesadaran individu untuk menaati aturan, nilai,
dan norma tanpa paksaan dari luar. Dalam konteks Pendidikan, disiplin tidak
hanya mengendalikan perilaku, tetapi juga menjadi sarana pembentukan
karakter siswa yang sadar dan bertanggung jawab (Azizah, 2025).

b. Tujuan Kedisiplinan dalam Proses Pendidikan
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Tujuan penerapan kedisiplinan dalam pendidikan diarahkan pada
pembentukan karakter peserta didik agar memiliki kesadaran, kepatuhan, dan
tanggung jawab dalam menaati aturan sekolah. Dengan penerapan yang
berkesinambungan, kedisiplinan diharapkan menghasilkan peserta didik yang
unggul secara kognitif sekaligus memiliki sikap dan karakter yang sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional (Kurniawan, 2016).

2.3.2 Faktor Penghambat Kedisiplinan Belajar

Kedisiplinan belajar siswa dipengaruhi oleh interaksi faktor internal dan
eksternal, seperti motivasi, lingkungan, dukungan keluarga, dan komunikasi
guru-siswa. Oleh karena itu, peningkatan kedisiplinan perlu dilakukan secara
komprehensif melalui penguatan internal siswa, penciptaan lingkungan yang
kondusif, serta pengembangan komunikasi edukatif yang efektif dan humanis.

a. Faktor Internal Siswa (Motivasi, Sikap, dan Kontrol Diri)

Faktor yang paling menonjol adalah rendahnya motivasi belajar, yang
ditandai dengan kurangnya konsentrasi, mudah jenuh, minim keterlibatan,
serta kecenderungan menunda tugas. Motivasi yang lemah membuat siswa
tidak memiliki dorongan internal untuk menaati aturan dan mengelola waktu
secara disiplin. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya motivasi,
perilaku menunda, serta kurangnya kesadaran dan pengendalian diri
merupakan faktor internal utama yang menghambat pembentukan disiplin

belajar siswa (Baru et al., 2025).
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b. Faktor Lingkungan Sekolah

Sekolah yang belum memiliki budaya disiplin yang kuat cenderung
kesulitan menanamkan karakter disiplin karena kurangnya keteladanan yang
konsisten. Selain itu, keterbatasan fasilitas dan sarana prasarana, pengelolaan
waktu belajar yang kurang teratur, serta kondisi lingkungan fisik yang tidak
tertib turut memengaruhi rendahnya kedisiplinan belajar siswa. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang belum mendukung
dari aspek kebijakan, keteladanan guru, dan iklim pembelajaran menjadi
faktor penghambat berkembangnya disiplin belajar siswa (Utami et al., 2023).
c. Faktor Keluarga

Peran orang tua dalam memberikan perhatian, pengawasan, dan
pembinaan perilaku belajar menjadi unsur utama dalam menumbuhkan
disiplin, karena melalui keluarga anak mengenal nilai-nilai dasar. Kurangnya
komunikasi efektif, minimnya pengawasan, serta rendahnya keteladanan
orang tua dalam bersikap disiplin dapat menghambat pembentukan
kedisiplinan belajar. Dengan demikian, lingkungan keluarga yang kurang
kondusif menjadi faktor penghambat utama dalam pembentukan kedisiplinan
belajar siswa (Rizky & Moulita, 2017).
d. Faktor Komunikasi Guru—Siswa yang Kurang Efektif

Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal guru dan siswa
belum berjalan optimal akibat rendahnya pemahaman kedua pihak terhadap
pentingnya komunikasi dalam pembelajaran, sehingga pesan pembelajaran

dan nilai disiplin tidak dimaknai secara utuh oleh siswa. Akibatnya,
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komunikasi interpersonal yang tidak efektif menghambat perubahan sikap
siswa menuju perilaku disiplin (Suchyadi & Martha, 2023).

2.3.3 Peran Guru dalam Membangun Kedisiplinan Belajar
Guru memiliki peran penting dalam membangun kedisiplinan belajar

siswa karena selain menyampaikan materi, guru juga berfungsi sebagai
pendidik, pembimbing, dan teladan. Keteladanan guru menjadi faktor kunci
karena siswa cenderung meniru sikap dan perilaku guru, seperti ketepatan
waktu, kepatuhan terhadap aturan, dan tanggung jawab. Pembiasaan,
penyadaran, dan pengawasan yang dilakukan secara konsisten membantu
siswa memahami tujuan dan aturan.

Dengan demikian, peran guru dalam membangun kedisiplinan belajar
tidak bersifat represif, melainkan menekankan pembinaan, keteladanan, dan
pengawasan edukatif sehingga kedisiplinan belajar siswa dapat berkembang
secara efektif dan mendukung kualitas pembelajaran (Manshur, 2019).

a. Guru sebagai Komunikator dan Pembimbing

Guru sebagai komunikator berperan penting dalam menyampaikan pesan
pembelajaran secara jelas dan bermakna agar tujuan pembelajaran tercapai
secara efektif. Hubungan guru dan siswa dibangun sebagai relasi kemitraan,
di mana guru berperan sebagai pendamping dan pembimbing belajar. Dengan
demikian, guru sebagai komunikator dan pembimbing memiliki peran
strategis dalam mengarahkan perilaku belajar siswa serta mendukung

terbentuknya kedisiplinan belajar secara berkelanjutan (Lubis et al., 2022).
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b. Strategi Komunikasi Guru dalam Menanamkan Disiplin

Strategi komunikasi guru dalam menanamkan disiplin belajar dilakukan
melalui pola komunikasi yang persuasif, santun, dan disertai keteladanan
dalam interaksi sehari-hari dengan siswa. Dengan demikian, strategi
komunikasi guru yang menekankan kesantunan, keteladanan, dan pembiasaan
menjadi sarana efektif dalam menumbuhkan disiplin belajar siswa (Junaidi et
al., 2023).
c. Hubungan Pola Komunikasi Guru dengan Pembentukan Disiplin Belajar

Dalam pendidikan, komunikasi berfungsi sebagai proses penyampaian
pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran, dengan guru sebagai
komunikator dan siswa sebagai penerima pesan. Dengan demikian, pola
komunikasi guru menjadi faktor penting dalam pembentukan disiplin belajar
karena komunikasi yang efektif mampu menanamkan nilai disiplin secara

bermakna dan berkelanjutan (Muthoharoh et al., 2019).



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang
berakar pada filsafat postpositivisme dan digunakan untuk menelaah
fenomena dalam situasi yang bersifat alami. Dalam pelaksanaannya, peneliti
berfungsi sebagai instrumen utama penelitian, sementara teknik pengumpulan
data dilakukan melalui triangulasi untuk memperoleh data yang lebih
komprehensif. Analisis data dilakukan secara induktif dan bersifat kualitatif,
dengan hasil penelitian yang lebih menekankan pada pemahaman makna
daripada pada generalisasi temuan (Sugiyono, 2013:8).

Penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat konstruktivisme yang
memandang realitas sebagai sesuatu yang terbentuk melalui proses interaksi
sosial. Penelitian kualitatif menempatkan pemahaman terhadap perspektif
partisipan sebagai fokus utama, dengan tujuan menggali makna suatu
peristiwa, tindakan, atau proses sosial sebagaimana dipahami oleh subjek
penelitian dalam konteks kehidupan mereka sehari-hari (Lasinyo & Alam,
2024:15-17).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif untuk mengkaji secara mendalam pola
komunikasi guru dengan model perception-checking dalam membangun
kedisiplinan belajar siswa. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman

terhadap interaksi komunikasi guru-siswa, serta kontribusinya terhadap

20
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pembentukan kedisiplinan belajar secara komprehensif sesuai kondisi nyata
di MTs Al-lhya Batubara.

3.2 Kerangka Konsep

Gambar 1 Kerangka Konsep

POLA KOMUNIKASI GURU

L !

MODEL PERCEPTION-CHECKING

¥

KEDISIPLINAN SISWA

Sumber: Olahan Peneliti,2026

3.3 Definisi Konsep

3.3.1 Pola Komunikasi Guru
Pola komunikasi guru adalah bentuk, cara, dan strategi interaksi

komunikasi yang digunakan guru dalam proses pembelajaran untuk
menyampaikan pesan, mengelola interaksi, serta membangun hubungan
dengan siswa. Pola komunikasi ini mencakup arah komunikasi (satu arah,
dua arah, atau multi arah), gaya penyampaian pesan, serta kualitas hubungan
interpersonal antara guru dan siswa yang memengaruhi pemahaman, sikap,

dan perilaku belajar siswa di kelas.

3.3.2 Model Perception-Checking
Model  perception-checking  merupakan pendekatan  komunikasi

interpersonal yang digunakan untuk memeriksa dan mengklarifikasi persepsi
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atau interpretasi terhadap pesan, sikap, maupun perilaku lawan bicara agar
tidak terjadi kesalahpahaman. Dalam konteks pembelajaran, perception-
checking diwujudkan melalui upaya guru mengungkapkan persepsi awal,
memberikan alternatif penafsiran, serta meminta klarifikasi dari siswa,
sehingga tercipta keselarasan makna dan komunikasi yang lebih terbuka,
empatik, serta dialogis.

Model Perception-Checking dalam penelitian ini dipahami sebagai strategi
komunikasi guru untuk menyelaraskan pemahaman dengan menyampaikan
interpretasi awal terhadap sikap, perilaku, atau respons siswa secara terbuka
dan tidak menghakimi, sebagai dugaan yang perlu dikonfirmasi, memberikan
alternatif penafsiran, yakni guru membuka kemungkinan makna lain atas
perilaku atau respons siswa sebagai wujud sikap terbuka dan empatik, dan
meminta Klarifikasi dari siswa, yaitu guru mengajukan pertanyaan untuk
memastikan kesesuaian persepsi dengan kondisi sebenarnya, sehingga
tercipta komunikasi dialogis, mengurangi kesalahpahaman, dan mendukung

efektivitas pembelajaran.

3.3.3 Kedisiplinan Belajar Siswa
Kedisiplinan belajar siswa adalah sikap dan perilaku siswa yang
mencerminkan kepatuhan, tanggung jawab, serta kesadaran diri dalam
menjalankan aturan dan kewajiban belajar. Kedisiplinan belajar tercermin
dalam perilaku seperti hadir tepat waktu, mengikuti pembelajaran dengan
tertib, mematuhi tata tertib kelas, mengerjakan tugas dengan konsisten, serta

mengendalikan diri selama proses belajar berlangsung.
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Adapun proses konseptual dalam komunikasi interpersonal untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dapat dipahami melalui
pengelompokan atau kategorisasi tertentu, yaitu:

Tabel 1 Kategorisasi Penelitian

No Konsep Operasional Indikator

1. Pola Komunikasi Guru e Pola  komunikasi  guru  dalam
pembelajaran  ditinjau  dari  arah
komunikasi yang mencakup pola
komunikasi satu arah, dua arah, dan
multi arah (Afifah & Utami, 2024).

2. Model Perception- e Perception-checking dilakukan melalui

Checking pengungkapan persepsi awal dan

Klarifikasi untuk memastikan
kesesuaian makna, menurut Wood
dalam (Suwatno & Nerissa, 2023).

3. Kedisiplinan Belajar Siswa o Kedisiplinan belajar tercermin dari

kepatuhan terhadap aturan, ketepatan
waktu, dan tanggung jawab siswa
dalam melaksanakan

akademik, menurut (Manshur, 2019).

kewajiban

Sumber: Olahan Peneliti,2026
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3.5 Informan atau Narasumber

1.

2.

3.

Informan merupakan pihak yang terlibat langsung dan memahami
penerapan pola komunikasi guru dengan model perception-checking dalam
membangun kedisiplinan belajar siswa di MTs Al-lhya Batubara, sehingga
diharapkan dapat memberikan data yang mendalam mengenai proses
komunikasi di lingkungan sekolah. Jumlah informan dalam penelitian ini
direncanakan sebanyak 6—8 orang, dengan komposisi sebagai berikut:

Guru MTS Al-lhya Batubara yang terlibat langsung dalam proses pembinaan
kedisiplinan belajar siswa sebanyak 2—3 orang.

Siswa MTS Al-lhya Batubara yang menerima dan merasakan langsung pola
komunikasi guru model perception-checking sebanyak 3—4 orang.

Informan pendukung, seperti wali kelas atau wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan, yang memiliki pengetahuan terkait kebijakan dan aturan
kedisiplinan sekolah sebanyak 1 orang.

Jumlah informan tersebut dinilai memadai dalam penelitian kualitatif
dalam memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pola komunikasi
guru model perception-checking serta implikasinya terhadap kedisiplinan

belajar siswa di MTS Al-lhya Batubara.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Ketiga teknik ini dipilih karena relevan untuk mengungkap

proses pola komunikasi guru dengan model perception-checking dalam
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membangun kedisiplinan belajar siswa di MTs Al-lhya Batubara.
3.6.1 Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian untuk
memahami fenomena yang terjadi secara nyata di lapangan. Melalui
observasi, peneliti dapat melihat secara langsung bagaimana pola komunikasi
guru diterapkan dalam proses pembelajaran serta bagaimana respon dan
kedisiplinan belajar siswa di lingkungan sekolah (Sugiyono, 2013:145).
3.6.2 Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
percakapan atau tanya jawab antara peneliti dengan informan untuk
memperoleh informasi yang lebih mendalam dan terperinci. Teknik
wawancara digunakan untuk menggali pemahaman, pengalaman, serta
pandangan informan terkait pola komunikasi guru model perception-checking
(Sugiyono, 2013:231).
3.6.3 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan objek penelitian. Dokumen dapat
berupa arsip sekolah, tata tertib, jadwal pelajaran, catatan kedisiplinan, serta
foto atau dokumen yang mendukung penelitian (Hakim, 2020:160).
3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis

data kualitatif. Analisis data kualitatif digunakan untuk mengolah,
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mengorganisasikan, serta menafsirkan data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi secara sistematis. Mengacu pada pendapat
Miles dan Huberman, analisis data kualitatif dilakukan melalui tiga tahapan
pokok, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau
proses verifikasi.
3.7.1 Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses menyeleksi, menyederhanakan, dan
memfokuskan data lapangan sesuai dengan fokus penelitian, yaitu pola
komunikasi guru dengan model perception-checking dalam membangun
kedisiplinan belajar siswa di MTs Al-lhya Batubara. Pada tahap ini, peneliti
memilah data yang relevan serta mengidentifikasi tema, sehingga data
menjadi lebih terarah, terorganisasi, dan memudahkan proses analisis
selanjutnya.
3.7.2 Penyajian Data
Penyajian data merupakan tahap menyusun data yang telah direduksi ke
dalam bentuk yang sistematis agar mudah dipahami. Dalam penelitian
kualitatif, data disajikan melalui narasi deskriptif, tabel, atau bagan untuk
menunjukkan keterkaitan antar kategori. Melalui penyajian data, peneliti
dapat melihat secara jelas pola komunikasi guru, penerapan tahapan
perception-checking.
3.7.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir analisis data kualitatif, yaitu

merumuskan makna dari data yang telah dianalisis secara menyeluruh.
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Kesimpulan bersifat sementara dan dapat berkembang seiring penambahan
data, sehingga perlu diverifikasi secara berkelanjutan melalui pengecekan
ulang, pembandingan antar sumber, dan konfirmasi temuan.

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari Januari 2026 hingga selesai.
Adapun Lokasi penelitian ini berada di MTS Al-lhya JI. Beringin Tanjung
Gading, Kec. Sei Suka, Kab. Batubara, Prov. Sumatera Utara.

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

Gambar 2 Lokasi Penelitian
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Sumber: Google Maps, 2026
MTs Al lThya Tanjung Gading merupakan lembaga pendidikan swasta yang
berada di bawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia. Sekolah
ini berlokasi di Jalan Beringin Tanjung Gading, Kecamatan Sei Suka,
Kabupaten Batubara, Provinsi Sumatera Utara. MTs Al Ihya Tanjung Gading
dipimpin oleh Kepala Sekolah Bapak Saipul Bahri.

Sekolah ini memiliki Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 10264071
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dan resmi berdiri berdasarkan Surat Keputusan (SK) Pendirian Nomor 1832
yang diterbitkan pada tanggal 01 September 2016, dengan SK Operasional
Nomor 1832 tertanggal 02 September 2016.

Dalam aspek mutu pendidikan, sekolah ini telah memperoleh akreditasi B
berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah
(BAN-SM) Provinsi Sumatera Utara Nomor
789/BANSM/PROVSU/LL/X/2018 yang diterbitkan pada tanggal 10 Oktober
2018. Hal ini menunjukkan, madrasah ini telah memenuhi standar kelayakan

dalam penyelenggaraan pendidikan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Bab ini menguraikan serta menyajikan data yang diperoleh dari hasil

penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data
dikumpulkan melalui proses wawancara mendalam dengan narasumber yang
memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian, sehingga informasi
yang diperoleh relevan dan dapat dipertanggungjawabkan. Selanjutnya, data
yang telah dikumpulkan dianalisis untuk menghasilkan pemahaman serta

kesimpulan terkait permasalahan penelitian.

Setelah penelitian dilakukan, diperoleh berbagai data berupa pandangan
dan pengalaman informan mengenai pola komunikasi guru dengan model
perception-checking dalam membangun kedisiplinan belajar siswa di MTs Al-
Ihya Batubara. Pada bab ini, data yang diperoleh selama proses penelitian

akan disajikan dan dibahas secara sistematis.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui wawancara terhadap
para informan, data tersebut kemudian dideskripsikan dan dianalisis untuk
menjawab rumusan masalah penelitian. Selain data primer yang diperoleh
melalui wawancara, penelitian ini juga didukung oleh data sekunder yang
membantu memperkuat hasil analisis, khususnya dalam memahami

karakteristik jawaban informan. Selanjutnya, hasil wawancara disusun secara

29
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sistematis sesuai dengan pendekatan deskriptif kualitatif agar menghasilkan

pemaparan yang terstruktur dan komprehensif.

4.1.1 Hasil Wawancara Berdasarkan Kategorisasi

Pola Komunikasi Guru dalam Pembelajaran

Pola komunikasi guru merupakan bentuk interaksi yang digunakan dalam
proses pembelajaran, yang mencakup cara penyampaian pesan, pemberian
respon, serta tingkat keterlibatan antara guru dan siswa. Dalam konteks
pendidikan, pola komunikasi berperan penting dalam menciptakan suasana
belajar yang efektif, karena komunikasi yang bersifat dua arah memungkinkan
terjadinya interaksi, umpan balik, serta keterlibatan aktif siswa dalam

pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, pola komunikasi yang
digunakan oleh guru di MTs Al-lhya Batubara cenderung bersifat dua arah
(interpersonal) dan mengedepankan pendekatan dialogis antara guru dan

siswa.

1. Ketika melihat siswa kurang memperhatikan, tidak mengerjakan tugas,
atau melanggar aturan, bagaimana Bapak/lbu menyampaikan

pengamatan awal kepada siswa

Ibu Putri sebagai guru matematika menjelaskan bahwa dalam menghadapi

siswa yang kurang disiplin, ia tidak langsung memberikan hukuman,
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melainkan terlebih dahulu melakukan komunikasi dengan cara menegur dan

bertanya.

“Pertama, pasti menegur. Menegur dan bertanya apa sebabnya, kenapa
dia tidak mengerjakan PR.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan guru
tidak hanya berupa penyampaian instruksi, tetapi juga melibatkan proses
interaksi untuk memahami kondisi siswa. Hal ini menandakan bahwa pola
komunikasi yang digunakan tidak bersifat satu arah, melainkan membuka

ruang dialog.

Lebih lanjut, Ibu Putri juga menegaskan bahwa dalam berkomunikasi

dengan siswa, pendekatan personal sangat penting dilakukan.

“Biasanya Ibu panggil anaknya, lalu bicara empat mata dari hati ke

hati.”

Pendekatan face-to-face ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal
menjadi strategi utama dalam membangun kedekatan emosional antara guru
dan siswa. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Ibu Mariani yang

menekankan pentingnya penggunaan bahasa yang baik dan tidak menghakimi.

Bagaimana cara Bapak/lbu menggunakan bahasa agar siswa tidak

merasa dihakimi atau disudutkan saat ditegur

“Pergunakanlah bahasa yang baik dan benar, bahasa kasih sayang,

bukan bahasa celaan.”
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Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa komunikasi guru tidak
hanya berfungsi sebagai alat penyampaian pesan, tetapi juga sebagai sarana

pembinaan karakter siswa melalui pendekatan yang humanis.

Sementara itu, dari perspektif siswa, Aini menyatakan bahwa cara
komunikasi guru membuat mereka merasa nyaman dan mudah memahami

arahan.

. Apakah cara penyampaian guru membuat Anda merasa nyaman atau

justru tertekan

“Cara penyampaian guru membuat kami merasa nyaman dan mudah
memahami apa yang beliau sampaikan.”

Hal serupa juga disampaikan oleh Wita yang menyatakan bahwa

penyampaian guru tidak sulit dipahami dan memberikan rasa nyaman.

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara dengan guru, siswa, dan kepala
sekolah, ditemukan bahwa pola komunikasi guru di MTs Al-lhya Batubara
secara konsisten mengarah pada komunikasi interpersonal yang bersifat

dialogis, partisipatif, dan empatik.

Pola ini tidak hanya terlihat dari cara guru menyampaikan materi, tetapi
juga dari bagaimana guru membuka ruang interaksi, memberikan kesempatan
kepada siswa untuk merespons, serta membangun komunikasi yang tidak

menghakimi.
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Keselarasan antara pernyataan guru dan pengalaman siswa menunjukkan
bahwa komunikasi tersebut diterima secara positif dan mampu menciptakan

suasana belajar yang nyaman.

Dengan demikian, pola komunikasi guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun hubungan

interpersonal yang mendukung keterlibatan aktif siswa.

4.1.2 Penerapan Model Perception-Checking oleh Guru
Model  perception-checking  merupakan pendekatan  komunikasi
interpersonal yang digunakan untuk memeriksa dan mengklarifikasi persepsi
terhadap perilaku atau pesan yang diterima, sehingga dapat menghindari
kesalahpahaman dalam interaksi. Model ini menekankan pentingnya
pengungkapan persepsi secara terbuka, pemberian alternatif penafsiran, serta
Klarifikasi langsung untuk memastikan kesesuaian makna antara komunikator

dan komunikan.

Penerapan model perception-checking dalam penelitian ini terlihat melalui
tiga tahapan utama, yaitu mengungkapkan persepsi awal, memberikan

alternatif penafsiran, dan melakukan klarifikasi kepada siswa.

a. Mengungkapkan Persepsi Awal

Tahap mengungkapkan persepsi awal merupakan langkah awal dalam
perception-checking, di mana individu menyampaikan pengamatan atau

penafsiran awal terhadap suatu perilaku tanpa memberikan penilaian yang
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bersifat menghakimi. Tahap ini penting untuk menghindari kesalahan persepsi

yang dapat memicu kesalahpahaman dalam komunikasi.

4. Apakah Bapak/lbu biasanya menyampaikan apa yang dilihat terlebih

dahulu tanpa langsung menilai atau menyalahkan siswa

Pada tahap ini, guru menyampaikan pengamatan awal terhadap perilaku
siswa tanpa langsung memberikan penilaian atau menyalahkan siswa. Ibu
Putri menjelaskan bahwa guru tidak selalu langsung menyalahkan siswa,

karena apa yang terlihat belum tentu mencerminkan kondisi sebenarnya.

“Yang tampak salah di depan mata belum tentu sepenuhnya salah.”

Selain itu, Ibu Mariani juga menegaskan bahwa guru tidak boleh langsung

memberikan hukuman tanpa memahami latar belakang siswa.

“Kita tidak boleh langsung memberikan hukuman kepada anak, tapi harus

’

kita pertimbangkan terlebih dahulu apa latar belakang anak itu.’

b. Memberikan Alternatif Penafsiran

Tahap pemberian alternatif penafsiran bertujuan untuk membuka
kemungkinan makna lain terhadap perilaku atau pesan yang diterima. Dalam
tahap ini, individu tidak terpaku pada satu interpretasi, melainkan
mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat memengaruhi perilaku

tersebut.
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5. Apakah Bapak/lbu pernah menyampaikan kemungkinan alasan lain

terhadap perilaku siswa sebelum mengambil kesimpulan

Pada tahap ini, guru mencoba memahami bahwa perilaku siswa dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. lbu Putri
menyebutkan bahwa perilaku siswa dapat dipengaruhi oleh kondisi keluarga

maupun lingkungan.

“Bisa jadi karena kurang paham atau ada masalah lain di luar sekolah.”

Sementara itu, Ibu Mariani juga menegaskan bahwa faktor lingkungan dan

keluarga memiliki pengaruh besar terhadap perilaku siswa.

“Faktor lingkungan, faktor rumah tangga atau keluarga mengakibatkan
anak itu bertindak demikian.”

C. Klarifikasi kepada Siswa

Tahap Klarifikasi merupakan inti dari model perception-checking, yaitu
proses memastikan kebenaran persepsi melalui konfirmasi langsung kepada
lawan bicara. Klarifikasi dilakukan melalui komunikasi terbuka agar tidak

terjadi kesalahan interpretasi dalam memahami pesan atau perilaku.

6. Apakah Bapak/lbu biasanya menanyakan langsung kepada siswa untuk

memastikan alasan atau kondisi yang sebenarnya terjadi

Tahap klarifikasi merupakan inti dari model perception-checking, di mana

guru secara langsung menanyakan kondisi siswa untuk memastikan kebenaran
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persepsi. Ibu Putri menyatakan bahwa ia selalu melakukan klarifikasi secara

langsung kepada siswa melalui komunikasi personal.

“Iya, selalu menanyakan langsung dan mengajak bicara empat mata.”

Pendekatan ini juga diperkuat oleh Ibu Mariani yang menjelaskan bahwa
proses klarifikasi dilakukan melalui pendekatan personal dan tidak langsung
menghakimi.

“Kita tidak harus langsung to the point, tapi harus kita berikan
pendekatan-pendekatan terlebih dahulu.”

Dari sisi siswa, Aini menyatakan bahwa guru selalu memberikan

kesempatan untuk menjelaskan kondisi mereka.

. Apakah guru memberikan kesempatan kepada Anda untuk menjelaskan

alasan atau kondisi yang sebenarnya terjadi

“Semua guru pasti memberikan kesempatan kita untuk berbicara.”

Hal serupa juga disampaikan oleh Wita, yang menyatakan bahwa guru

memberikan ruang bagi siswa untuk menjelaskan tindakan mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai informan, ditemukan bahwa
penerapan model perception-checking dilakukan secara sistematis melalui
tahapan persepsi awal, alternatif penafsiran, dan klarifikasi. Guru
menunjukkan kecenderungan untuk tidak langsung menghakimi, melainkan
terlebih dahulu memahami kondisi siswa melalui komunikasi yang terbuka

dan dialogis.
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Selain itu, adanya kesesuaian antara pernyataan guru dan pengalaman
siswa menunjukkan bahwa proses klarifikasi berjalan secara efektif dan
mampu meminimalkan kesalahpahaman dalam interaksi pembelajaran.
Dengan demikian, penerapan perception-checking tidak hanya menjadi teknik
komunikasi, tetapi juga menjadi strategi dalam membangun hubungan yang

lebih empatik antara guru dan siswa.

4.1.3 Kedisiplinan Belajar Siswa
Kedisiplinan belajar merupakan sikap dan perilaku siswa yang
mencerminkan kepatuhan terhadap aturan, tanggung jawab dalam belajar,
serta kemampuan mengendalikan diri dalam proses pembelajaran.
Kedisiplinan tidak hanya terbentuk melalui aturan yang bersifat eksternal,
tetapi juga melalui proses pembinaan yang melibatkan komunikasi efektif

antara guru dan siswa.

8. Apakah pendekatan guru yang mau mendengarkan membuat Anda

lebih menghargai aturan dan lebih disiplin

Berdasarkan hasil penelitian, kedisiplinan belajar siswa di MTs Al-lhya
Batubara tidak hanya dibentuk melalui aturan dan sanksi, tetapi juga melalui
pendekatan komunikasi yang dilakukan guru. Aini menyatakan bahwa

pendekatan guru yang mau mendengarkan membuat siswa lebih disiplin.

“Dengan cara tersebut kami lebih mematuhi aturan dan disiplin kepada
Quru.”
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Selain itu, Wita juga menyatakan bahwa kedekatan dengan guru membuat

siswa lebih menghargai aturan.

“Kedekatan guru dengan kita akan membuat nyaman untuk Kita
menghargai aturan sekolah”

Dari sisi kebijakan sekolah, Kepala Sekolah Bapak Saipul Bahri juga
menegaskan bahwa pendekatan komunikasi yang tidak menghakimi sangat

penting dalam pembinaan siswa.

Bagaimana pandangan Bapak/lbu tentang pentingnya komunikasi yang

tidak menghakimi dalam pembinaan kedisiplinan siswa

“Sangat penting sekali... perlunya ada sosialisasi terhadap apa yang mau
kita sampaikan.”

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa kedisiplinan belajar siswa
tidak hanya dipengaruhi oleh aturan dan sanksi yang berlaku di sekolah,
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi yang dibangun antara

guru dan siswa.

Siswa cenderung menunjukkan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi ketika
merasa didengarkan, dipahami, dan tidak dihakimi oleh guru. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi interpersonal yang empatik
memiliki peran signifikan dalam membentuk kesadaran disiplin dari dalam
diri siswa. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah melalui kebijakan yang
mendorong komunikasi yang humanis juga memperkuat proses pembinaan

kedisiplinan.
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Dengan demikian, kedisiplinan belajar siswa terbentuk melalui interaksi
antara komunikasi yang efektif, pendekatan empatik, serta pemahaman
terhadap kondisi individu siswa, sehingga kedisiplinan tidak hanya bersifat

eksternal, tetapi berkembang menjadi kesadaran internal.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bagian
sebelumnya, ditemukan bahwa pola komunikasi guru dengan model
perception-checking memiliki peran penting dalam membangun kedisiplinan
belajar siswa di MTs Al-lhya Batubara. Temuan ini menunjukkan bahwa
komunikasi yang bersifat dialogis, empatik, dan tidak menghakimi mampu
menciptakan hubungan interpersonal yang positif antara guru dan siswa,

sehingga berdampak pada peningkatan kedisiplinan belajar.

Untuk memahami temuan tersebut secara lebih komprehensif, perlu dilihat
pula konteks lingkungan tempat penelitian dilakukan, karena kondisi sekolah,
budaya belajar, serta hubungan sosial di dalamnya turut memengaruhi pola

komunikasi yang terbentuk.

Oleh karena itu, pada bagian ini peneliti terlebih dahulu memaparkan
gambaran umum lokasi penelitian sebagai konteks yang melatarbelakangi

interaksi komunikasi antara guru dan siswa di MTs Al-lhya Batubara.
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Adapun lokasi penelitian ini adalah MTs Al-lhya Batubara, salah satu
lembaga pendidikan berbasis keagamaan yang berada di Kabupaten Batubara,
Sumatera Utara. Secara umum, profil lengkap mengenai sekolah ini telah
dijelaskan pada Bab Il1, sehingga pada bagian ini peneliti hanya memaparkan

gambaran umum yang berkaitan langsung dengan konteks penelitian.

MTs Al-lhya Batubara memiliki lingkungan belajar yang kondusif dengan
suasana yang tertib dan religius. Kondisi ini mendukung terciptanya interaksi
yang baik antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu,
hubungan antara guru dan siswa terlihat cukup dekat, sehingga memudahkan

terjadinya komunikasi yang bersifat terbuka dan dua arah.

Dalam kegiatan pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing yang turut membentuk
karakter dan kedisiplinan siswa. Hal ini terlihat dari cara guru dalam
berinteraksi dengan siswa, khususnya dalam memberikan arahan, teguran,

serta bimbingan yang dilakukan secara komunikatif.

Selain pembelajaran di kelas, interaksi antara guru dan siswa juga terjadi
dalam berbagai kegiatan di lingkungan sekolah, baik formal maupun
nonformal. Interaksi ini menjadi salah satu faktor yang mendukung

terbentuknya pola komunikasi yang lebih interpersonal dan empatik.

Kondisi tersebut menjadikan MTs Al-lhya Batubara sebagai lokasi yang

relevan untuk mengkaji bagaimana pola komunikasi guru dengan model
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perception-checking dalam membangun kedisiplinan belajar siswa.
Lingkungan sekolah yang mendukung serta adanya interaksi yang intens
antara guru dan siswa menjadi dasar penting dalam pelaksanaan penelitian

ini.

4.3 Pembahasan Berdasarkan Kategorisasi dan Pertanyaan
4.3.1 Pola Komunikasi Guru
1. Ketika melihat siswa kurang memperhatikan, tidak mengerjakan
tugas, atau melanggar aturan, bagaimana Bapak/Ibu menyampaikan

pengamatan awal kepada siswa?

Berdasarkan hasil wawancara, Ibu Putri menjelaskan bahwa dalam
menghadapi siswa yang kurang disiplin, guru tidak langsung memberikan
hukuman. Guru terlebih dahulu memberikan teguran yang disertai dengan
pertanyaan mengenai alasan perilaku siswa tersebut, seperti tidak mengerjakan
tugas atau tidak memperhatikan pembelajaran. Selain itu, guru juga
melakukan pendekatan secara personal dengan memanggil siswa dan
berbicara secara langsung (face-to-face) agar siswa lebih terbuka dalam
menyampaikan kondisi yang sebenarnya. Pendekatan ini dilakukan untuk
mengetahui latar belakang perilaku siswa sebelum mengambil tindakan lebih

lanjut.

Berdasarkan pernyataan Ibu Putri tersebut, menunjukkan bahwa
komunikasi yang digunakan tidak bersifat satu arah, melainkan dua arah

(interpersonal), karena guru tidak hanya menyampaikan teguran tetapi juga
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memberikan ruang bagi siswa untuk menjelaskan kondisi mereka. Hal ini
mengindikasikan adanya proses umpan balik (feedback) dalam interaksi
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Faustyna (2023) yang menyatakan
bahwa komunikasi dua arah memungkinkan keterlibatan aktif siswa dalam
memahami pesan yang disampaikan. Selain itu, pendekatan face-to-face
menunjukkan adanya komunikasi interpersonal yang mampu membangun

kedekatan emosional antara guru dan siswa (Latuconsina, 2019).

2. Bagaimana cara Bapak/lbu menggunakan bahasa agar siswa tidak

merasa dihakimi atau disudutkan saat ditegur?

Berdasarkan hasil wawancara, Ibu Mariani menyampaikan bahwa dalam
berkomunikasi dengan siswa, guru menggunakan bahasa yang baik, sopan,
dan penuh kasih sayang. Guru menghindari penggunaan kata-kata yang
bersifat celaan atau menyudutkan siswa. Bahasa yang digunakan lebih
menekankan pada pendekatan yang membina, sehingga siswa tidak merasa
tertekan saat menerima teguran. Hal ini dilakukan agar siswa tetap merasa

dihargai dan tidak kehilangan rasa percaya diri dalam proses pembelajaran.

Pernyataan Ibu Mariani menunjukkan bahwa komunikasi yang digunakan
bersifat empatik dan tidak menghakimi. Penggunaan bahasa yang lembut
menandakan bahwa guru mempertimbangkan kondisi psikologis siswa dalam
menyampaikan pesan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya
berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetapi juga sebagai proses

pembinaan karakter. Temuan ini sejalan dengan Yenni dan Anisa (2021) yang
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menyatakan bahwa komunikasi pendidikan yang efektif ditandai dengan

adanya empati dan keterbukaan dalam interaksi.

3. Apakah cara penyampaian guru membuat Anda merasa nyaman atau

justru tertekan?

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, Aini menyatakan bahwa cara
penyampaian guru membuatnya merasa nyaman dan mudah memahami materi
yang disampaikan. Hal ini juga diperkuat oleh Wita yang menyatakan bahwa
komunikasi guru tidak sulit dipahami serta tidak memberikan tekanan dalam
proses pembelajaran. Siswa merasa bahwa guru menyampaikan materi dengan
cara yang jelas dan tidak menghakimi, sehingga mereka lebih terbuka dalam

mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan pernyataan Aini dan Wita, menunjukkan bahwa komunikasi
yang dilakukan guru mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan
tidak menimbulkan tekanan. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan
komunikasi yang digunakan telah sesuai dengan kebutuhan siswa.
Kenyamanan dalam komunikasi menjadi indikator bahwa hubungan antara
guru dan siswa bersifat positif. Hal ini sejalan dengan konsep komunikasi
interpersonal yang menekankan pentingnya hubungan emosional dalam

meningkatkan efektivitas komunikasi (Latuconsina, 2019).
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4.3.2 Model Perception Checking

4. Apakah Bapak/lbu biasanya menyampaikan apa yang dilihat terlebih

dahulu tanpa langsung menilai atau menyalahkan siswa?

Berdasarkan hasil wawancara, Ibu Putri menyampaikan bahwa apa yang
tampak di depan mata belum tentu mencerminkan kondisi yang sebenarnya,
sehingga guru tidak langsung menyimpulkan kesalahan siswa. Selain itu, Ibu
Mariani juga menegaskan bahwa guru harus mempertimbangkan latar
belakang siswa sebelum memberikan penilaian atau hukuman, karena setiap

perilaku siswa memiliki alasan yang berbeda-beda.

Berdasarkan pernyataan tersebut, menunjukkan bahwa guru tidak langsung
menyimpulkan kesalahan siswa, melainkan menyampaikan persepsi awal
secara terbuka. Hal ini mengindikasikan bahwa guru menyadari bahwa
persepsi bersifat subjektif. Temuan ini sesuai dengan teori Wood dalam
Suwatno dan Nerissa (2023) yang menyatakan bahwa persepsi perlu diperiksa

kembali untuk menghindari kesalahpahaman dalam komunikasi interpersonal.

5. Apakah Bapak/Ibu pernah menyampaikan kemungkinan alasan lain

terhadap perilaku siswa sebelum mengambil kesimpulan?

Berdasarkan hasil penelitian, guru menyatakan bahwa perilaku siswa tidak
selalu disebabkan oleh ketidakdisiplinan, tetapi dapat dipengaruhi oleh

berbagai faktor seperti kondisi keluarga, lingkungan pergaulan, maupun
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kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Guru berusaha memahami

kondisi tersebut sebelum mengambil keputusan.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru tidak terpaku pada satu
penafsiran, tetapi membuka kemungkinan lain terhadap perilaku siswa. Hal ini
mengindikasikan adanya kemampuan melihat masalah dari berbagai
perspektif. Temuan ini sejalan dengan konsep multiple interpretation dalam

perception-checking (Suwatno & Nerissa, 2023).

6. Apakah Bapak/lbu biasanya menanyakan langsung kepada siswa

untuk memastikan alasan atau kondisi yang sebenarnya terjadi?

Berdasarkan hasil wawancara, Ibu Putri menyatakan bahwa ia selalu
melakukan klarifikasi secara langsung kepada siswa dengan cara menanyakan
kondisi mereka dan mengajak berbicara secara personal. Guru tidak hanya

mengandalkan pengamatan, tetapi juga mencari informasi langsung dari siswa.

Hal ini menunjukkan bahwa guru melakukan verifikasi terhadap persepsi
awal melalui klarifikasi. Temuan ini sesuai dengan teori Wood yang
menyatakan bahwa klarifikasi merupakan inti dari perception-checking dalam

memastikan kebenaran informasi.

7. Apakah guru memberikan kesempatan kepada Anda untuk

menjelaskan alasan atau kondisi yang sebenarnya terjadi?
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Berdasarkan hasil wawancara, Aini dan Wita menyatakan bahwa guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara dan menjelaskan
kondisi mereka sebelum mengambil tindakan. Hal ini membuat siswa merasa

dihargai dan didengarkan.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan
bersifat terbuka dan partisipatif. Hal ini meningkatkan kepercayaan antara

guru dan siswa serta memperkuat hubungan interpersonal.

4.3.3 Kedisiplinan Belajar Siswa
8. Apakah pendekatan guru yang mau mendengarkan membuat Anda

lebih menghargai aturan dan lebih disiplin?

Berdasarkan hasil wawancara, Aini menyatakan bahwa pendekatan guru
yang mau mendengarkan membuat siswa lebih patuh terhadap aturan dan
lebih disiplin. Wita juga menambahkan bahwa kedekatan dengan guru

membuat siswa merasa nyaman sehingga lebih menghargai aturan sekolah.

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi yang dilakukan guru
memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan siswa. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kedisiplinan tidak hanya terbentuk dari aturan, tetapi juga dari

hubungan interpersonal.

9. Bagaimana pandangan Bapak/lbu tentang pentingnya komunikasi

yang tidak menghakimi dalam pembinaan kedisiplinan siswa?
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Berdasarkan hasil wawancara, Kepala Sekolah menyatakan bahwa
komunikasi yang tidak menghakimi sangat penting dalam pembinaan siswa,
karena melalui pendekatan tersebut pesan dapat diterima dengan lebih baik

oleh siswa.

Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang empatik menjadi faktor
utama dalam membentuk kedisiplinan siswa. Temuan ini sejalan dengan
Manshur (2019) yang menyatakan bahwa komunikasi guru berperan penting

dalam pembinaan kedisiplinan melalui pendekatan yang edukatif.



Tabel 2 Kategorisasi Hasil Wawancara

48

No | Katagorisasi Pertanyaan Narasumber Analisi

1. | Pola Ketika ~ melihat | Ibu Putri: Menunjukkan
Komunikasi siswa kurang | “Pertama, pasti | komunikasi dua
Guru memperhatikan menegur. arah karena guru

atau  melanggar | Menegur dan tidak hanya
aturan, bagaimana | bertanya apa menegur tetapi juga
penyampaian sebabnya, menanyakan alasan
awal guru? kenapa dia siswa.

tidak

mengerjakan

PR.”

2. Bagaimana cara Ibu Mariani: Menunjukkan
Bapak/Ibu “Pergunakanlah | komunikasi
menggunakan bahasa yang empatik dan tidak
bahasa agar siswa | baik dan benar, | menghakimi.
tidak merasa bahasa kasih
dihakimi atau sayang, bukan
disudutkan saat bahasa celaan.”
ditegur?

3. Apakah cara Aini: “Cara Komunikasi
penyampaian guru | penyampaian menciptakan
membuat Anda guru membuat | suasana belajar
merasa nyaman kami merasa yang nyaman.
atau justru nyaman dan
tertekan? mudah

memahami apa
yang beliau
sampaikan.”

4., Wita: Menunjukkan
“Penyampaian | komunikasi yang
guru tidak sulit | kondusif dalam
dipahami dan pembelajaran.
memberikan
rasa nyaman.”

5. | Model Apakah Ibu Putri: Menunjukkan
Perception- Bapak/Ibu “Yang tampak | kesadaran bahwa
Checking biasanya salah di depan | persepsi bersifat

menyampaikan mata belum subjektif.
apa yang dilihat tentu

terlebih dahulu sepenuhnya

tanpa langsung salah.”

menilai atau
menyalahkan
siswa?
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6. Ibu Mariani: Menunjukkan sikap
“Kita tidak reflektif sebelum
boleh langsung | menilai siswa.
memberikan
hukuman
kepada anak,
tapi harus kita
pertimbangkan
terlebih dahulu
apa latar
belakang anak
itu.”

7. Apakah Ibu Putri: “Bisa | Menunjukkan guru
Bapak/lbu pernah | jadi karena mempertimbangkan
menyampaikan kurang paham | berbagai
kemungkinan atau ada kemungkinan.
alasan lain masalah lain di
terhadap perilaku | luar sekolah.”
siswa sebelum
mengambil
kesimpulan?

8. Ibu Mariani: Menunjukkan
“Faktor pemahaman faktor
lingkungan, eksternal siswa.
faktor rumah
tangga atau
keluarga
mengakibatkan
anak itu
bertindak
demikian.”

9. Apakah Ibu Putri: “Iya, | Klarifikasi
Bapak/Ibu selalu dilakukan langsung
biasanya menanyakan untuk memastikan
menanyakan langsung dan kebenaran.
langsung kepada | mengajak
siswa untuk bicara empat
memastikan mata.”
alasan atau
kondisi yang
sebenarnya
terjadi?

10. Apakah guru Aini: “Semua Menunjukkan
memberikan guru pasti komunikasi
kesempatan memberikan terbuka.
kepada Anda kesempatan kita
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untuk untuk
menjelaskan berbicara.”
alasan atau

kondisi yang

sebenarnya

terjadi?

11. Wita: “Guru Menunjukkan
memberikan komunikasi
ruang bagi partisipatif.
siswa untuk
menjelaskan
tindakan
mereka.”

12. | Kedisiplinan | Apakah Aini: “Dengan | Komunikasi

Belajar Siswa | pendekatan guru | cara tersebut empatik
yang mau kami lebih meningkatkan
mendengarkan mematuhi disiplin.
membuat Anda aturan dan
lebih menghargai | disiplin kepada
aturan dan lebih guru.”
disiplin?

13. Wita: Hubungan
“Kedekatan interpersonal
guru dengan meningkatkan
kita akan kepatuhan.
membuat
nyaman untuk
kita menghargai
aturan sekolah.”

14. Bagaimana Kepala Komunikasi tidak

pandangan Sekolah: menghakimi
Bapak/Ibu tentang | “Sangat penting | penting dalam
pentingnya sekali perlunya | pembinaan siswa

komunikasi yang
tidak menghakimi
dalam pembinaan
kedisiplinan
siswa?

ada sosialisasi
terhadap apa
yang mau Kita
sampaikan.”

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat

diketahui bahwa pola komunikasi guru di MTs Al-lhya Batubara cenderung
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bersifat dialogis, interpersonal, dan empatik. Guru tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga berusaha memahami kondisi siswa melalui penerapan

model perception-checking.

Penerapan tersebut terlihat dari adanya proses penyampaian persepsi awal,
pemberian alternatif penafsiran, serta klarifikasi secara langsung kepada siswa.
Pendekatan komunikasi yang tidak menghakimi ini terbukti mampu

menciptakan hubungan yang lebih baik antara guru dan siswa.

Selain itu, komunikasi yang dilakukan guru juga berpengaruh terhadap
kedisiplinan belajar siswa. Kedisiplinan yang terbentuk bukan hanya karena
aturan, tetapi juga karena adanya kesadaran dari dalam diri siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi memiliki peran penting dalam pembentukan

perilaku siswa di lingkungan sekolah.
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BAB V

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pola komunikasi

guru dengan model perception-checking dalam membangun kedisiplinan
belajar siswa di MTs Al-lhya Batubara, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pola komunikasi guru dalam pembelajaran di MTs Al-lhya Batubara
cenderung bersifat dialogis, interpersonal, dan empatik. Guru tidak hanya
menyampaikan materi atau memberikan teguran, tetapi juga melibatkan
siswa dalam proses komunikasi melalui pertanyaan dan pendekatan
personal. Hal ini terlihat dari cara guru menegur siswa dengan tetap
memberikan kesempatan untuk menjelaskan alasan di balik perilaku
mereka, sehingga tercipta komunikasi dua arah yang efektif.

2. Penerapan model perception-checking dalam komunikasi guru telah
dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu penyampaian persepsi awal,
pemberian alternatif penafsiran, dan Kklarifikasi. Guru tidak langsung
menyimpulkan kesalahan siswa, melainkan terlebih dahulu memahami
kondisi yang melatarbelakangi perilaku siswa. Selain itu, guru juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kondisi mereka,
sehingga mengurangi kesalahpahaman dalam komunikasi.

3. Komunikasi yang dilakukan guru berpengaruh terhadap kedisiplinan

belajar siswa. Pendekatan komunikasi yang tidak menghakimi, terbuka,

52
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dan empatik mampu menumbuhkan kesadaran siswa untuk mematuhi
aturan. Kedisiplinan yang terbentuk tidak hanya bersifat eksternal karena
adanya aturan, tetapi juga bersifat internal karena adanya kesadaran dari

dalam diri siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan komunikasi yang
efektif melalui model perception-checking memiliki peran penting dalam
membangun kedisiplinan belajar siswa, karena mampu menciptakan hubungan
yang positif antara guru dan siswa serta mendorong terbentuknya perilaku

disiplin secara sadar.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, diharapkan dapat terus meningkatkan kemampuan komunikasi
interpersonal dalam proses pembelajaran, khususnya dalam menerapkan
model perception-checking. Guru disarankan untuk lebih konsisten dalam
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat
serta memahami latar belakang perilaku siswa sebelum mengambil
keputusan.

2. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih terbuka dalam berkomunikasi dengan
guru serta meningkatkan kesadaran dalam mematuhi aturan yang berlaku
di sekolah. Kedisiplinan belajar hendaknya tidak hanya didasarkan pada

pengawasan guru, tetapi juga pada kesadaran diri sendiri.
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3. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat mendukung peningkatan kualitas
komunikasi antara guru dan siswa melalui pelatihan atau pembinaan
terkait komunikasi efektif dan pendekatan pembelajaran yang humanis.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi subjek penelitian maupun
variabel yang diteliti, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih

mendalam dalam bidang komunikasi pendidikan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Pola Komunikasi Guru Model Perception-Checking dalam Membangun
Kedisiplinan Bealajar Siswa di MTS Al-Thya Batubara

Assalamualaikum Wr.Wb.

Perkenalkan nama saya Aura Aulya Ananda Hermawat Mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Ilmu Sosial dan Politik.
Dalam rangka penyelesaian tugas akhir saya dan guna memperoleh gelar S.1.Kom,
saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan yang berhubungan
dengan topik penelitian ini. Semua identitas dan data yang Bapak/Ibu sampaikan
akan menjadi rahasia sesuai kode etik penelitian.

Atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu, saya mengucapkan banyak terima
kasih. Tanpa bantuan Bapak/Ibu, penelitian ini tidak mungkin terselesaikan dan
terlaksana.

Hormat Saya,

Aura Aulya Ananda Hermawati

A. IDENTITAS NARASUMBER

Nama
Usia

Pekerjaan
Pendidikan Terakhir :

Agama

Jenis Kelamin
o Laki-laki

o Perempuan



B. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan untuk Guru MTS Al-Ihya Batubara

Ketika melihat siswa kurang memperhatikan, tidak mengerjakan tugas, atau
melanggar aturan, bagaimana Bapak/Ibu menyampaikan pengamatan awal
kepada siswa?

Apakah Bapak/Ibu biasanya menyampaikan apa yang dilihat terlebih dahulu
tanpa langsung menilai atau menyalahkan siswa? Bisa dijelaskan
contohnya?

Bagaimana cara Bapak/Ibu menggunakan bahasa agar siswa tidak merasa
dihakimi atau disudutkan saat ditegur?

Apakah Bapak/Ibu pemah menyampaikan kemungkinan alasan lain
terhadap perilaku siswa sebelum mengambil kesimpulan?

Bagaimana cara Bapak/Ibu menunjukkan bahwa perilaku siswa mungkin
disebabkan oleh berbagai faktor, bukan hanya karena kurang disiplin?
Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting memberikan ruang kemungkinan

penafsiran lain dalam memahami perilaku siswa?

. Apakah Bapak/Ibu biasanya menanyakan langsung kepada siswa untuk

memastikan alasan atau kondisi yang secbenarnya terjadi?

. Pertanyaan scperti apa yang biasanya Bapak/Ibu gunakan agar siswa mau

menjelaskan dengan jujur?
Apakah sctelah melakukan klarifikasi, Bapak/Ibu pernah mengubah cara

penanganan terhadap siswa? Bisa dijelaskan?

10. Menurut Bapak/Ibu, apakah proses klarifikasi tersebut berpengaruh

terhadap kedisiplinan dan hubungan komunikasi dengan siswa?

Pertanyaan untuk Siswa MTS Al-Thya Batubara

. Ketika Anda melakukan kesalahan atau melanggar aturan, bagaimana cara

guru menyampaikan pengamatan atau teguran kepada Anda?
Apakah guru biasanya menjelaskan terlebih dahulu apa yang mercka lihat
tanpa langsung menyalahkan Anda?



3. Apakah cara penyampaian guru membuat Anda merasa nyaman atau justru

tertekan?

4. Apakah guru pernah menyampaikan kemungkinan bahwa perilaku Anda
mungkin disebabkan olch suatu masalah atau kesulitan tertentu?

5. Menurut Anda, apakah guru berusaha memahami kondisi atau alasan di
balik perilaku siswa?

6. Apakah guru memberikan kesempatan kepada Anda untuk menjelaskan
alasan atau kondisi yang scbenarnya terjadi?

7. Bagaimana cara guru bertanya agar Anda mau menjelaskan dengan jujur?

8. Setelah Anda menjelaskan kondisi Anda, apakah sikap atau keputusan guru
pernah berubah?

9. Apakah pendekatan guru yang mau mendengarkan membuat Anda lcbih
menghargai aturan dan lebih disiplin?

10. Menurut Anda, komunikasi seperti apa dari guru yang paling membantu
Anda menjadi lebih disiplin dalam belajar?

Pertanyaan untuk Kepala Sekolah/Wakil Kepala Sekolah

1. Apakah sckolah memberikan arahan kepada guru untuk menyampaikan
pengamatan terhadap perilaku siswa tanpa langsung memberi penilaian atau
hukuman?

2. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang pentingnya komunikasi yang
tidak menghakimi dalam pembinaan kedisiplinan siswa?

3. Apakah guru didorong untuk memahami berbagai kemungkinan penyebab
perilaku siswa, seperti faktor keluarga, kesehatan, atau kesulitan belajar?

4. Bagaimana kebijakan sekolah dalam membantu guru memahami latar
belakang masalah siswa sebelum mengambil tindakan?

5. Apakah terdapat forum atau mekanisme untuk membahas kasus siswa
secara lebih komprehensif?

6. Apakah sekolah mendorong guru untuk melakukan dialog langsung dengan

siswa sebelum memberikan sanksi?



7. Bagaimana bentuk pendekatan klarifikasi yang dianjurkan dalam
menangani pelanggaran kedisiplinan?

8. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah pendekatan Klarifikasi tersebut
efektif dalam mengurangi pelanggaran siswa?

9. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan pendekatan
komunikasi yang dialogis dengan siswa?

10. Apa upaya sekolah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam

melakukan komunikasi interpersonal dan perception-checking?



PEDOMAN OBSERVASI

Pola Komunikasi Guru Model Perception-Checking dalam Membangun

Kedisiplinan Bealajar Siswa di MTS Al-Ihya Batubara

Pedoman observasi ini digunakan untuk memperoleh data mengenai pola

komunikasi guru, penerapan model perception-checking, dan kedisiplinan belajar siswa

selama proses pembelajaran. Pengisian dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada

kolom Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi yang diamati.

A. Pedoman Observasi Pola Komunikasi Guru

No

INDIKATOR

PERNYATAAN OBSERVASI

YA

TIDAK

Komunikasi satu
arah

Guru menjelaskan materi tanpa
melibatkan respon siswa.

2 Guru lebih dominan berbicara
dibandingkan siswa.

3 | Komunikasi dua | Guru memberikan kesempatan

arah kepada siswa untuk bertanya.

4 Guru menanggapi pertanyaan atau
pendapat siswa.

5 | Komunikasi multi | Guru memfasilitasi diskusi antar

arah siswa.

6 Terjadi interaksi aktif antara guru
dan beberapa siswa secara
bersamaan.

7 Kei Guru  menyampaikan  aturan

cjelasan 3 :
kommunikasi pembelajaran dengan jelas.

8

Guru menggunakan bahasa yang
mudah dipahami siswa.




B. Observasi Model Perception-Checking

No

INDIKATOR

PERNYATAAN OBSERVASI

YA

TIDAK

1

Persepsi awal

Guru menyampaikan pengamatan
terhadap perilaku siswa tanpa
langsung menyalahkan.

Guru menggunakan bahasa yang
tidak menghakimi saat menegur
siswa.

Alternatif
penafsiran

Guru mempertimbangkan
kemungkinan alasan lain atas
perilaku siswa.

Guru menunjukkan sikap
memahami kondisi atau situasi
siswa.

Klarifikasi

Guru menanyakan alasan siswa
sebelum memberikan teguran atau
sanksi.

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menjelaskan
kondisi mereka.

Terjadi dialog dua arah antara guru
dan siswa terkait masalah yang
terjadi.

Guru  menyesuaikan  tindakan
setelah mendengar penjelasan
siswa.




C. Observasi Kedisiplinan Belajar Siswa

No | INDIKATOR PERNYATAAN OBSERVASI YA TIDAK
1 | Ketepatan waktu | Siswa hadir tepat waktu di kelas.
2 Siswa segera mengikuti kegiatan
pembelajaran saat dimulai.
3 | Kepatuhan Siswa mematuhi tata tertib kelas.
terhadap aturan
4 Siswa tidak melakukan aktivitas di
luar pembelajaran.
5 | Tanggung jawab | Siswa mengerjakan tugas yang
belajar diberikan guru.
6 Siswa membawa perlengkapan
belajar yang diperlukan.
7 | Partisipasi belajar | Siswa  aktif ~ bertanya  atau
menjawab pertanyaan.

Siswa mengikuti instruksi guru
dengan baik.
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